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RESUME: Proses pembelajaran tentang materi Dampak Kerusakan Lingkungan, salah satu dampaknya seperti 
banjir, perlu di perkenalkan kepada peserta didik. Tujuan studi ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menimbulkan terjadinya banjir di daerah Bandung dan menganalisis langkah-langkah pembelajaran tentang  
proses terjadinya banjir, sebagai akibat dari kerusakan lingkungan. Studi ini menggunakan metode desain pre-
eksperimen, dengan populasi  dan sampel adalah mahasiswa Pendidikan Geografi. Teknik analisis yang digunakan 
dengan melakukan tahap persiapan, interpretasi citra “landsat”, survey lapangan, dan pembuatan laporan. Hasil 
yang diharapkan adalah agar peserta didik dapat mengetahui, memahami, dan terampil dalam mengungkapkan 
bukti di lapangan tentang bagaimana terjadinya banjir dan faktor-faktor penyebabnya; selain itu juga bagaimana 
langkah-langkah dalam proses pembelajarannya. Pada proses pembelajaran tersebut, pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan peserta didik terlibat secara emosional. Dengan demikian, model pembelajaran dengan melibatkan 
ranah emosional peserta didik dapat mengembangkan kemampuann daya nalar secara logis. Model yang digunakan 
dalam proses pembelajaran tentang bencana banjir, yaitu studi “outdoor”. Studi ini dilakukan agar peserta didik 
tidak bersifat abstrak dalam penjelasannya. Dengan membawa peserta didik ke lapangan diharapkan ranah emosi 
peserta didik akan tergerak dan memahami fenomena bencana banjir yang terjadi dan upaya yang perlu dilakukan 
untuk mencegah dan mengatasinya. Studi “outdoor”, dengan demikian, merupakan model pembelajaran yang 
sesuai untuk mengembangkan ranah emosi dan nalar peserta didik.
KATA KUNCI: Kerusakan Lingkungan; Banjir; Model Pembelajaran; Ranah Emosi; Pendidikan Geografi.

ABSTRACT: “Model of Outdoor Study on Learning Process of Environment Damage in the Bandung Basin”. 
Learning process about the subject of Impact to Environmental Damage, one of all impact such as flooding, needs 
to be introduced to the students. The purpose of this study is to know the factors that cause floods in the area of 
Bandung and analyze the steps of learning on the process of flooding, due to environmental damage. This study uses 
pre-experimental design methods, with populations and samples are students of Geography Education. Analytical 
techniques used by analyzing preparation stage, landsat image interpretation, field survey, and making the report. 
Results are expected in order students can know, understand, and be skilled in disclosing evidence in the field about 
how the occurrence of floods and causal factors; besides that how are the steps in its learning process. In the learning 
process, the knowledge, understanding, and skills of learners engage emotionally. Thus, the learning model with the 
emotional domain involvement of students can develop the reasoning ability logically. The model used in the learning 
process about flood disasters, namely outdoor study. This study was conducted so that students are not abstract in their 
explanation. By bringing students to the field, it is expected that the emotional domain of students will be moved and 
understand the phenomenon of floods that occur and efforts that need to be done to prevent and overcome them. So, 
outdoor study is an appropriate learning model for developing the students’ emotions and reasoning domains.
KEY WORD: Environment Damage; Flood; Learning Model; Emotional Domain; Geography Education.
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PENDAHULUAN
Pembangunan wilayah itu mesti 

melibatkan masyarakat. Pembangunan 
diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan dan potensi masyarakat. 
Kenyataan bahwa pembangunan itu 
mempengaruhi keadaan lingkungan, 
disebabkan karena pembangunan berkaitan 
dengan pemanfaatan lahan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Kebutuhan 
yang meningkast mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan (Rutz, 1987; Panudju, 
1999; dan Sitorus, 2016). Dalam konteks 
ini, L. Sefouhi, M. Kalla & L. Aouragh 
(2010) dan R.M. Linn & S.B.A. Rolim (2015) 
menyatakan, sebagai berikut: 

Sustainable development is a pattern of resource 
use that aims to meet human needs while 
preserving the environment so that these needs can 
be met not only in the present, but in the indefinite 
future. Sustainability is a process which tells of a 
development of all aspects of human life affecting 
sustenance (Sefouhi, Kalla & Aouragh, 2010:15). 

The uncontrolled expansion of urban centers and 
intensive cultivation of rice, pinus and eucalyptus 
have greatly contributed to the contamination of 
soil and lagoon bodies of the coastal plain of Rio 
Grande do Sul, southern Brazil (Linn & Rolim, 
2015:991). 

Penurunan luas hutan, perkebunan, 
kebun campuran, dan sawah disebabkan 
oleh berubahnya hutan menjadi 
pemukiman campur dan lahan terbuka; 
sedangkan pengurangan kebun campur 
dan sawah disebabkan adanya perubahan 
menjadi areal permukiman dan industri 
(Rushayati et al., 2011:20). Karakteristik 
lahan yang terbatas dan dinamika 
perkembangan kegiatan di kawasan 
perkotaan menimbulkan persaingan 
antar pengguna yang mengarah pada 
terjadinya perubahan penggunaan lahan 
dari area pertanian menjadi area terbangun 
(Adibah, Kahar & Sasmito, 2013:142). 
Pertumbuhan penduduk secara otomatis 
akan meningkatkan kebutuhan pangan, 
papan, energi, dan sumberdaya alam 
lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia (Wiryono, 2007:2). 

Pemanfaatan lahan untuk memenuhi 
kebutuhan penduduk menimbulkan 

menurunnya daya dukung lingkungan 
terhadap pembangunan keberlanjutan. 
Dalam konteks ini, M. Mohsen et al. (2013) 
dan L. Sefouhi, M. Kalla & L. Aouragh 
(2010) juga menyatakan, sebagai berikut:   

Achieving sustainable development requires 
collaboration between different sectors and 
institutions, as well as the participation of all 
relevant stakeholders and individuals (Mohsen et 
al., 2013:67). 

Sustainable development is a pattern of resource 
use that aims to meet human needs while 
preserving the environment so that these needs can 
be met not only in the present, but in the indefinite 
future. Sustainability is a process which tells of a 
development of all aspects of human life affecting 
sustenance (Sefouhi, Kalla & Aouragh, 2010:15).

Kerusakan Lingkungan. Kerusakan 
lahan mengakibatkan perubahan 
kualitas lingkungan yang ditunjukkan 
dengan adanya bencana. Bencana ini 
mempengaruhi segi-segi kehidupan. 
Dampak ekonomi dari bencana banjir 
bandang, misalnya, adalah menimbulkan 
kerusakan dan kehilangan harta benda 
yang sangat tinggi secara masif dan cepat, 
terutama terhadap bangunan rumah 
tinggal (hilang karena hanyut dan rusak), 
serta infrastruktur seperti jembatan dan 
jalan yang memerlukan biaya besar untuk 
merehabilitasinya (Adi, 2013:43). 

Kerusakan lingkungan dapat diamati 
dari dampak yang ditimbulkannya, seperti 
banjir. Dalam konteks ini, S. Alaghmand 
et al. (2012); A. Prasena & P. Shrestha 
(2013); D. Iskandar & D. Sugandi. (2015); 
T. Habiyakare, Z. Nianqing & S. Xinping 
(2015); dan M. Juandi (2017) menyatakan, 
sebagai berikut: 

Predicted flood hazard zones are largely based 
on mathematical or statistical theory and use the 
historical record of the past events to estimate the 
future probability or recurrence of similar events 
(Alaghmand et al., 2012). 

Changes in land use were responsible for an 
increase in the annual runoff between 3.42% – 
4.67%. This study showed that dynamics of runoff 
can be predicted by forecasting and simulating 
future land use (Prasena & Shrestha, 2013:48). 

Changes in land use, from forestry to agriculture 
or even settlements, will consequently change the 
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ecosystem of the environment and cause damage 
to the elements of the environment (Iskandar & 
Sugandi, 2015:685).  

Flood  and waterlogged  disaster  in the Dongting 
Lake is due to the influence of artificial and natural 
factors such as abnormal atmospheric circulation 
and influence of land use change. Gradual  loss of 
biodiversity and disturbances in ecological balance 
are due to the ecological succession from sand 
deposit to vegetation (Habiyakare, Nianqing & 
Xinping, 2015). 

Damage over water resources occur due to land 
degradation, population pressure, and industry 
(Juandi, 2017:1). 

Pernyataan di atas menggambarkan 
bahwa banjir menunjukan adanya 
ketidak-seimbangan lingkungan. Banjir 
dapat dianalisis dari luasan wilayah yang 
terkena dampak banjir. Terjadinya banjir 
diakibatkan oleh meningkatnya aliran 
permukaan, sedangkan aliran permukaan 
diakibatkan oleh curah hujan yang kurang 
menyerap pada permukaan lahan dan 
mengalir ke daerah yang lebih rendah 
(Subagyono et al., 2004; Asriningrum, 
Harsanugraha & Prasasti eds., 2015; dan 
Ulfah et al., 2016). Sekaitan dengan itu, 
S.K. Jain, J. Tyagi & V. Singh (2010) juga 
menyatakan, sebagai berikut:

A watershed is a hydrologic unit or an area of land 
from which water drains, running downhill, to a 
shared destination or which produce water as the 
end product by interaction of precipitation and the 
land surface (Jain, Tyagi & Singh, 2010). 

Faktor lain dari meningkatnya aliran 
permukaan yaitu terjadinya perubahan 
penggunaan lahan. Hal ini dinyatakan oleh 
R. Duffkova (2008) dan E.I. Golovina (2017), 
sebagai berikut: 

In the infiltration (source) areas of PZWR 
(Protection Zones of Water Resources), the 
hydrogeological structure undergoes significant 
water infiltration, while large volumes of 
groundwater accumulate in the accumulation area 
(Duffkova, 2008:2). 

Stated that being a more reliable source of water 
supply than the surface waters the underground 
waters (groundwater) play a significant role in 
solution of water supply problems (Golovina 
(2017:1). 

Pembelajaran untuk Peseta Didik. 
Proses pembelajaran merupakan 
pemindahan dan pengembangan 
pengetahuan kepada peserta didik, 
sehingga proses pembelajaran dilakukan 
untuk menunjang kehidupan masa 
depan yang lebih baik bagi peserta didik 
(Nasution, 2008; Uno, 2014; dan Tambunan, 
2016). Hal ini sejalan dengan pendapat 
A.P. Ndofirepi & M. Cross (2014), yang 
menyatakan sebagai berikut:

Knowledge materialises from a complex process 
that relates to social, situational, cultural, and 
institutional dynamics. In their daily lives, people 
classify, cipher, process, and assign meaning to 
their experiences thereby defining their everyday 
forms of knowledge (Ndofirepi & Cross, 2014). 

Pembelajaran merupakan suatu proses 
perubahan sosial, sehingga komunikasi 
memiliki peranan yang sangat penting. Hal 
ini sejalan dengan pendapat I.G. Suriya, 
R.G. Iskander & N.S. Rimma (2015) dan 
S.T. Alshawi & F.A. Alhomoud (2016), yang 
menyatakan sebagai berikut:

It was found that the role of scientific explanation 
in the didactic system of developing education 
in the new information environment is the 
development of students forming their scientific 
outlook, logical thinking, and culture of 
information activities (Suriya, Iskander & 
Rimma, 2015).  

Learning is seen as essentially a social process 
requiring communication between teachers 
and students. To stress the importance of 
communication in learning and teaching (Alshawi 
& Alhomoud, 2016:106). 

Dalam pengembangan pengajaran dan 
pembelajaran, materi muatan lokal harus 
menjadi sumber pembelajaran bagi peserta 
didik. Dengan cara ini, peserta didik akan 
didorong untuk terlibat dalam pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan. Dampak dari kerusakan 
lingkungan perlu diketahui dan dipahami 
oleh masyarakat, karena itu pendidikan 
perlu memasukan pelestarian lingkungan 
dalam proses pembelajaran (Mansur, 2012; 
dan Basari, 2014). 

Untuk masuk sebagai bahan 
pembelajaran, maka lingkungan dan 
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dampak dari kerusakan lingkungan, 
terutama banjir, harus masuk dalam 
kurikulum di sekolah. Hal ini sejalan 
dengan pendapat B.Z. Aitimova et al. (2016) 
dan H. Artun & T. Ozsevgec (2016), yang 
menyatakan sebagai berikut:

Environmental non-profit organization conduct 
environmental education on the problems, 
cooperate with government authorities. The 
nature of such associations is exclusively peaceful 
and voluntary, nor is the goal to acquire profit 
(Aitimova et al., 2016). 

Since the constructivist learning approach was 
taken as basis while designing the modular 
curriculum for environmental education, multiple 
measurement & evaluation techniques were used 
for the evaluation of the students. The fact that 
the questions in the modular curriculum were 
applicable & that the questions were deductive 
& appropriate to the subjects is obvious in the 
statement made by SÜ2 (Artun & Ozsevgec, 2016). 

Dengan pengetahuan dan pemahaman 
tentang arti penting dari lingkungan, 
peserta didik akan memahami bahwa 
kehidupan dan pembangunan dipengaruhi 
oleh lingkungan yang berkelanjutan. Dalam 
konteks ini, P. Fettahlıoglua, S. Timur & 
B. Timur (2016) juga menyatakan, sebagai 
berikut:

Turkey comes up against the big changes regarding 
the sustainable development and the environmental 
education, which is the primary instrument for the 
sustainable development (Fettahlıoglua, Timur & 
Timur, 2016).

Untuk memberikan pemahaman 
tentang dampak banjir memang 
mengalami kesulitan, karena belajar hanya 
berdasarkan teori dari buku-buku yang 
bersifat abstrak. Untuk memberikan dan 
mengimplementasikan tentang banjir, maka 
peserta didik perlu diberikan pengetahuan 
dan keterampilan tentang lokasi dan 
morfologi wilayah yang terkena banjir (cf 
Wilches, 1995; Maryani, 2010; dan Priyanto 
& Nawiyanto, 2014). Dalam konteks ini, 
K.L. Ting & N.M. Siew (2014) menyatakan, 
sebagai berikut:

Follow-up comparisons on the dimensions of 
science process skills and scientific curiosity were 
analyzed and discussed. The findings of this study 

will provide a framework for science teachers to 
teach students through interesting and meaningful 
outdoor activities (Ting & Siew, 2014). 

Proses pembelajaran hanya berdasarkan 
teori dan buku teks akan sulit memahami 
kenyataan yang terjadi di lapangan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat E. Purwanto et al. 
(2016), yang menyatakan sebagai berikut:

Found media functionality in geography text book 
shows the worst, which is equal of 59.50. It would 
be bad for the implementation of the national 
curriculum in 2013 that is currently being used by 
teachers (Purwanto et al., 2016).

Tujuan. Pada proses pembelajaran di 
kelas, guru menggunakan metode dan 
model yang ditunjang oleh media, seperti 
papan tulis, buku teks, dan slideshow. 
Dalam hal ini, peserta didik tetap kurang 
memahami kenapa banjir terjadi? Mereka 
hanya mengetahui bahwa banjir yang 
terjadi menyebabkan berbagai kegiatan 
dalam masyarakat terganggu. Dengan 
cara ini, peserta didik hanya menerima 
informasi bahwa banjir itu diakibatkan oleh 
kemarahan alam, tanpa memahami apa 
yang perlu dilakukan (Azhar, 1997; Fatah & 
Purwanto, 2008; dan BNPB, 2009). 

Untuk memahami masalah tersebut, 
peserta didik yang menerima pembelajaran 
bukan hanya dilakukan secara teoritis, 
dengan menggunakan papan tulis, buku 
teks, dan slideshow dari pengajar, tetapi 
perlu keterampilan lain, karena tujuan dari 
studi  yaitu: (1) mengetahui faktor-faktor 
yang menimbulkan terjadinya banjir di 
daerah Bandung; serta (2) menganalisis 
langkah-langkah proses pembelajaran dan 
proses terjadinya banjir akibat kerusakan 
lingkungan.

METODE
Studi ini berkenaan dengan proses 

pembelajaran di luar kelas tentang dampak 
kerusakan lingkungan, yang disebabkan 
oleh banjir; dan banjir merupakan bencana 
yang berulang dan berakibat terhadap 
kehidupan masyarakat (Keraf, 2010; 
Maryani, 2010; dan Suharko, 2014). Pada 
penelitian ini menggunakan metode Quasi 
Experimental, dengan model menggunakan 
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satu kelompok untuk menjalani pre-tes 
dan pos-tes (Cook & Campbell, 1979; 
Sukmadinata, 2005; dan Arikunto, 2006). 
Metode ini digunakan untuk mencoba 
langkah yang tepat dalam memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
banjir kepada peserta didik. Populasi 
yang dijadikan dasar studi adalah 
mahasiswa Pendidikan Geografi, dengan 
sampel mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah Analisis Penginderaan Jauh untuk 
Hidrologi.

Populasi dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 88 mahasiswa 
Pendidikan Geografi, yang terdiri dari 
dua kelas. Untuk mengetahui skor pre-
tes dan pos, mereka terbagi menjadi 11 
kelompok, yang tiap kelompok terdiri 
dari delapan siswa. Pre-tes dilakukan 
dengan belajar tentang banjir; dan pos-tes 
dilakukan dengan survey ke lapangan. 
Dalam penerapan model ini, tahapan 
pre-tes dilakukan dengan memberikan 
teori, referensi, dan video mengenai proses 
banjir. Sedangkan tahap pos-tes dilakukan 
dengan memberi contoh untuk membaca 
peta perubahan penggunaan lahan dan 
menghitung volume aliran permukaan. 

Kemudian, para mahasiswa harus 
membandingkan aliran permukaan pada 
lahan terbangun dengan lahan yang 
belum dikembangkan. Hasil pre-tes dan 
pos-tes ini diharapkan dapat menguji 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
dampak kerusakan lingkungan terhadap 
banjir. Model ini juga diharapkan bisa 
mendapatkan pemahaman dan ranah emosi 
peserta didik dengan belajar melakukan 
analisis proses banjir secara langsung dari 
lapangan.

Peneliti memberikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan 
papan tulis, buku teks, dan slideshow; 
dan kemudian dilakukan pre-tes 
pada peserta didik untuk mengetahui 
pengetahuan dan pemahaman mereka. 
Setelah dilakukan pre-tes, peserta didik 
dilakukan treatment melalui praktikum. 
Praktikum ini untuk mengenalkan peserta 
didik pada daerah bencana banjir. Peserta 
didik diberikan tugas untuk membatasi 

daerah yang terkena banjir melalui peta. 
Untuk membatasi pada peta, peserta 
didik melakukan survey ke lapangan 
dan menentukan koordinat geografi dan 
data hasil survey digambarkan pada peta, 
sehingga diperoleh batas-batas daerah yang 
terkena banjir.

Untuk analisis pembelajaran 
dilakukan pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan yang didasarkan pada 
perhitungan perubahan penggunaan lahan 
di daerah Cekungan Bandung. Dari data 
hasil pre-tes dan pos-tes dapat diperoleh 
gambaran tentang perubahan pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan tentang 
proses dan dampak terjadinya banjir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil. Pada tahapan analisis, peserta 

didik menyiapkan peta RBI (Rupa Bumi 
Indonesia) skala 1:25,000 beserta GPS 
(Global Positioning System), karena dengan 
GPS dapat dilakukan untuk menentukan 
titik koordinat dengan ketinggian 
tertentu. Data curah hujan diperoleh dari 
3 stasiun dan dirata-ratakan dijadikan 
dasar untuk menghitung volume curah 
hujan dari luasan lahan terbangun. 
Data ketebalan curah hujan dikalikan 
luas daerah Cekungan Bandung 
menjadi volume curah hujan, terutama 
pada lahan terbangun, karena lahan 
terbangun kurang memiliki kemampuan 
untuk meresapkan curah hujan. Dari 
hasil analisis data curah hujan tiap 
bulan menunjukan bahwa curah hujan 
merupakan faktor yang menyebabkan 
terjadinya banjir (BSN, 2010; Soewarno, 
2015; dan Dis PU Pengairan, 2016). 

Curah hujan yang turun ke permukaan 
terpecah oleh punggungan, seperti 
pegunungan dan perbukitan. Curah 
hujan yang tidak meresap ke dalam 
tanah akan mengalir ke daerah yang 
lebih rendah. Aliran permukaan tersebut 
akan terkonsentrasi pada lahan yang 
memiliki kemiringan datar. Dengan 
terkonsentrasinya aliran permukaan di 
dataran menyebabkan terjadinya banjir (cf 
Farid, Mano & Udo, 2011; Muharomah, 
2014; dan Soewarno, 2015).  Lihat gambar 1.
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Dari gambar 1 menunjukan bahwa 
daerah Cekungan Bandung dibatasi oleh 
pegunungan dan perbukitan. Curah 
hujan yang terjadi tidak menyerap 
mengalir menjadi aliran permukaan 
dan terkonsentrasi pada daerah dengan 
kemiringan datar, yaitu di daerah 
Kabupaten Bandung. Dengan demikian, air 
akan menggenangi daerah yang memiliki 
ketinggian yang datar dan sama. Untuk 
memperhitungkan aliran permukaan 
dilakukan analisis perubahan penggunaan 
lahan. Karena itu, analisis penggunaan lahan 
dengan membatasi Cekungan Bandung 
dengan menganalisis citra Landsat 7 tahun 
2010 dan Landsat 8 tahun 2015, sehingga 
diperoleh data peta perubahan penggunaan 
lahan Cekungan Bandung (cf Lillesand & 
Kiefer, 2008; Irons, Dwyer & Barsi, 2012; 
dan Lulla, Duane & Rundquist, 2013). Hasil 
analisis citra diperoleh luas penggunaan 
lahan yang ditunjukan pada tabel 1.

Hasil interpretasi citra menunjukan 
terjadinya perubahan penggunaan 
lahan, terutama perubahan luasan lahan 
terbangun. Lahan terbangun merupakan 
lahan yang permukaannya kedap air, 
sehingga tidak memiliki kemampuan 
menyerap curah hujan. Dari luas lahan 
terbangun dapat dihitung volume curah 
hujan yang menjadi volume aliran 
permukaan. Volume aliran permukaan 
yang tidak menyerap akan menggenangi 
daerah dataran, yaitu daerah Dayeuh 
Kolot, Pameungpeuk, Bale Endah, dan 
Bojongsoang di Kabupaten Bandung. Lahan 
terbangun membentuk lapisan kedap 
air, karena permukaan lahan dilapisi dan 
diganti dengan lapisan tembok, beton, 
dan aspal. Dengan lapisan kedap air, 
maka baik curah hujan maupun aliran 
permukaan air tidak meresap ke dalam 
tanah (cf Suharsono, 1989; Taufik, 2007; dan 
Harisuseno, 2013). 

Keterangan: Lokasi terjadinya banjir Arah aliran

Gambar 1:
Area Banjir di Cekungan Bandung Tahun 2015
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Dari berbagai perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi di daerah Cekungan 
Bandung, maka perubahan lahan terbangun 
berubah secara cepat. Perubahan ini sebagai 
dampak dari pertumbuhan penduduk dan 
industri. Lahan terbangun tersebut dapat 
dihitung volume aliran permukaannya. 
Meskipun lahan terbangun yang dihitung, 
bukan berarti penggunaan lahan lain 
tidak menimbulkan aliran permukaan. 
Penggunaan lahan hutan dan pertanian 
tidak dihitung, karena penggunaan lahan 
tersebut masih memiliki kemampuan 
menyerap curah hujan (cf Arsyad, 2000; 
Warlina, 2007; dan Untari, 2012). Hasil 
perhitungan volume aliran permukaan 
ditunjukan pada tabel 2.

Perubahan penggunaan lahan terbangun 
menyebabkan meningkatnya volume aliran 

permukaan. Pada tahun 2010, misalnya, 
lahan terbangun seluas 458,507,000 m2 
menghasilkan volume aliran sebesar 
11,737,779.20 m3. Sedangkan pada tahun 
2015, lahan terbangun seluas 535,155,000 
m2 menghasilkan volume aliran sebesar 
13,699,968.00 m3. Artinya, peningkatan 
volume aliran permukaan sebesar 
76,648,000 m3. Lahan yang digunakan 
berbagai penggunaan, lahan membentuk 
lapisan kedap air  adalah  pemukiman, 
fasilitas sosial dan umum, industri, 
jalan, fasilitas sosial, dan fasilitas umum 
merupakan faktor yang menyebabkan 
curah hujan tidak menyerap ke dalam 
tanah dan terkonsentrasi di daerah dataran 
yang menimbulkan terjadinya banjir. Aliran 
permukaan yang terkonsentrasi di dataran 
membentuk banjir akan berkurang, jika 

Tabel 1:
Perbandingan Luas Bentuk Penggunaan Lahan 

No Bentuk Penggunaan Lahan 2010 2015 Perubahan Luas (Km2)Luas (Km²) Luas (Km²)
1 Pemukiman dan Industri 458,507 535,155 +76,648
2 Semak 121,337 129,272 +7,935
3 Perkebunan 82,681 85,580 +2,899
4 Kebun Campuran 182,685 182,489 -196
5 Hutan 265,927 269,243 -16,684
6 Tegalan 282,569 395,448 +112,879
7 Sawah 517,791 334,310 -183,481

Luas Total 1911,498 1911,498 --
Keterangan:
+ Bertambah luas. 
- Berkurang luas.

Tabel 2:
Volume Aliran Permukaan di Cekungan Bandung

Bulan Curah Hujan 
(mm/hari)

Lahan Terbangun 
(m2) 2010 Volume (m3) Lahan Terbangun 

(m2) 2015 Volume (m3)

Januari 10.9

458,507,000

4,997,726.30

535,155,000

5,833,189.50
Februari 13.8 6,327,396.60 7,385,139.00
Maret 13.9 6,373,247.30 7,438,654.50
April 12.9 5,914,740.30 6,903,499.50
Mei 22.1 10,133,004.70 11,826,925.50
Juni 19 8,711,633.00 10,167,945.00
Juli 20.5 9,399,393.50 10,970,677.50
Agustus 14.4 6,602,500.80 7,706,232.00
September 25.6 11,737,779.20 13,699,968.00
Oktober 24.9 11,416,824.30 13,325,359.50
November 19.5 8,940,886.50 10,435,522.50
Desember 17.6 8,069,723.20 9,418,728.00
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Tabel 3: 
Perbandingan Nilai Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelompok 
Mahasiswa Pre-Tes Kontrol Pre-Tes Eksperimen Pos-Tes Kontrol Pos-Tes Eksperimen

1 2.67 2.31 2.79 3.23

2 3.07 3.11 3.28 3.81

3 2.09 2.78 2.91 3.78

4 2.53 2.92 2.59 3.32

5 3.17 3.12 3.46 3.52

Figure 2:
Nilai Kelompok Mahasiswa dalam Kelompok Kontrol dan Eksperimen

aliran sungai menurun (Dis PU Pengairan, 
2016; Sitorus, 2016; dan Darwis, 2018).

Pada saat proses pembelajaran yang 
dilakukan di kelas tentang cara membatasi 
Cekungan Bandung, menghitung volume 
curah hujan, dan aliran permukaan; dan 
selanjutnya dilakukan pre-tes. Setelah 
pre-tes, peserta didik dibawa ke lokasi 
terjadinya banjir, wawancara dengan 
beberapa masyarakat yang terkena 
bencana, dan menjelaskan kembali 
bagaimana proses terjadinya peningkatan 
volume aliran permukaan. Pengamatan 
lokasi banjir diakhiri dengan pos-tes. Hasil 
pre-tes dan pos-tes ditunjukan dalam tabel 
3 dan figure 2.

Dari hasil proses pembelajaran melalui 
langkah-langkah tersebut, peserta didik 

tidak terfokus pada proses pembelajaran 
teoritik dengan hanya menggunakan papan 
tulis, buku teks, dan slideshow, tetapi peserta 
didik akan ikut-serta dan terlibat secara 
emosional dalam memahami terjadinya 
banjir, karena banjir sebagai dampak 
dari kerusakan lingkungan. Dengan 
pembelajaran tersebut, peserta didik ikut 
menentukan, menghitung, menganalisis, 
dan memutuskan upaya untuk mengatasi 
banjir di wilayah yang menjadi objek 
pembelajaran. Pada proses pembelajaran 
ini berkaitan dengan keterampilan berfikir, 
sehingga membutuhkan waktu yang 
lebih lama dibandingkan dengan proses 
pembelajaran di kelas (cf Slavin, 2011; 
Zainal, 2013; dan Istikhomah, 2015).

Pembahasan. Langkah yang dilakukan 
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dalam proses pembelajaran mengenai 
kerusakan lingkungan, terutama 
masalah banjir, berkaitan dengan ranah 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
dan emosional peserta didik. Kebiasaan 
guru maupun dosen dalam proses 
pembelajaran, yang membahas banjir, selalu 
dengan menggunakan papan tulis, buku 
teks, dan slideshow. Model ini mudah, cepat, 
dan sesuai dengan waktu yang dubutuhkan 
dalam proses pembelajaran. Tetapi 
dalam ranah emosional, peserta didik 
kurang terlibat, sehingga pengetahuan, 
pemahaman, dan buku teks yang mereka 
pelajari kurang aplikatif (Slavin, 2011; 
Zainal, 2013; dan Istikhomah, 2015). 

Dengan melakukan kegiatan praktikum 
di lapangan, yang dimulai dari perolehan 
data, seperti: data curah hujan dan 
menganalisisnya, interpretasi citra, dan 
membuat peta wilayah cekungan, maka 
peserta didik dapat mengetahui perubahan 
yang terjadi pada wilayah yang menjadi 
objek pembelajaran (Avery, 1992; Lillesand 
& Kiefer, 2008; dan Slavin, 2011).

Proses pembelajaran dampak kerusakan 
lingkungan harus melibatkan beberapa 
aspek, baik pengetahuan, pemahaman, 
maupun emosional peserta didik. Karena 
itu, model pembelajaran yang dilakukan 
dengan beberapa tahap. Pertama, 
langkah persiapan, dimana peserta didik 
akan mengetahui bahan dan alat yang 
dibutuhkan untuk menganalisis banjir. 
Data curah hujan, peta RBI (Rupa Bumi 
Indonesia), dan citra Landsat menjadi dasar 
untuk analisis. Data dan alat tersebut 
digunakan untuk analisis, sehingga mereka 
harus mengetahui cara penggunaan 
dan analisisnya (Suharyono, 1994; BSN, 
2010; Irons, Dwyer & Barsi, 2012; dan 
Asriningrum, Harsanugraha & Prasasti 
eds., 2015). 

Kedua, langkah interpretasi, dengan 
melakukan analisis citra Landsat untuk 
mengetahui perubahan penggunaan lahan, 
lahan terbangun, dan kemiringan lereng. 
Dari langkah interpretasi citra, peserta didik 
akan menganalisis perubahan pada lahan 
dan dampak dari perubahan penggunaan 
lahan terhadap volume aliran permukaan. 

Perubahan lahan menjadi lahan terbangun 
akan membentuk lapisan kedap air, 
sehingga curah hujan tidak meresap dan 
menjadi aliran permukaan. Volume aliran 
permukaan dihitung oleh peserta didik, 
sehingga peserta didik akan memahami 
bagaimana fungsi dari permukaan 
lahan dan interaksinya terhadap curah 
hujan. Mereka juga akan mengetahui 
pergerakan aliran permukaan dan dimana 
terkonsentarsinya aliran tersebut (Arsyad, 
2000; Irons, Dwyer & Barsi, 2012; Adi, 2013; 
dan Adibah, Kahar & Sasmito, 2013).

Ketiga, langkah observasi lapangan 
dan analisis, dimana peserta didik perlu 
mengamati dan menganalisis daerah 
yang terkena banjir, sehingga mereka 
akan mengetahui dan memahami banjir 
yang terjadi akibat oleh curah hujan yang 
tidak meresap ke dalam tanah. Dengan 
mengetahui konsentrasi aliran permukaan 
menjadi banjir, mereka dapat menentukan, 
memutuskan, dan secara emosional 
tentang faktor-faktor penyebab terjadinya 
banjir dan dampaknya, baik secara fisik, 
material, maupun non-material (Arsyad, 
2000; Adibah, Kahar & Sasmito, 2013; dan 
Harisuseno, 2013).

Keempat, langkah laporan, dimana 
peserta didik menunjukan hasil proses 
pembelajaran yang mereka peroleh. Hasil 
dari proses pembelajaran tersebut, peserta 
didik dapat mendiskusikan dengan teman 
sekelas, sehingga diperoleh kesimpulan 
yang harus ditentukan dan diputuskan 
mereka (Suharyono, 1994; Slavin, 2011; dan 
Zainal, 2013).

Dengan model pembelajaran dan 
langkah-langkah yang dilakukan, secara 
emosional peserta didik akan terbawa, 
sehingga ranah emosional bersama dengan 
ranah pengetahuan dan pemahaman akan 
membentuk pola berfikir. Mereka memiliki 
kemampuan berfikir secara logis antara 
perhitungan, analisis, dan survey lapangan. 
Dengan berfikir secara logis, mereka dapat 
menentukan dan memutuskan dampak 
dari kerusakan lingkungan dan faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya banjir 
(Duffkova, 2008; Slavin, 2011; Harisuseno, 
2013; dan Artun & Ozsevgec, 2016).
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KESIMPULAN
Peserta didik dapat mengetahui dan 

memahami tentang faktor-faktor terjadinya 
banjir, yaitu jika curah hujan semakin 
besar, maka aliran permukaan semakin 
besar. Peresapan air akan menurun dengan 
semakin luasnya lapisan kedap air. Lahan 
terbangun merupakan lahan yang bersifat 
kedap air, sehingga area terbangun 
membentuk lapisan yang menyebabkan 
aliran permukaan. Kemiringan lereng 
berpengaruh, karena curah hujan yang 
tidak meresap akan mengalir dan 
terkonsentrasi di daerah lebih rendah. 

Proses pembelajaran dampak kerusakan 
lingkungan, yaitu banjir, tidak hanya 
melibatkan pengetahuan dan pemahaman, 
tetapi melibatkan ranah emosional 
peserta didik. Karena itu, pada model 
pembelajaranya diperlukan dengan 
beberapa langkah: persiapan, interpretasi 
citra, ketebalan volume curah hujan, aliran 
permukaan, survey lapangan dan analisis, 
serta pembuatan laporan. 

Model yang digunakan dalam proses 
pembelajaran tentang bencana banjir, yaitu 
studi outdoor. Studi ini dilakukan agar 
peserta didik tidak bersifat abstrak dalam 
penjelasannya. Dengan membawa peserta 
didik ke lapangan diharapkan ranah emosi 
peserta didik akan tergerak dan memahami 
fenomena bencana banjir yang terjadi 
dan upaya yang perlu dilakukan untuk 
mencegah dan mengatasinya.1
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